menggunakan perangkat pembelgjaran konvesional.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan R&D dapat disimpulkan beberapa hal

yaitu:

1. Perangkat pembelgjaran hasil pengembangan menurut penilaian dari
dosen ahli, teman sgjawat, dan guru IPA termasuk dalam kategori
sangat baik (A) dengan jumlah rerata skor keseluruhan untuk silabus
sebesar 54,92 ; untuk RPP sebesar 62,92 ; untuk LKS sebesar 46,17 ;
dan untuk modul 41,50 sehingga memenuhi kelayakan sebagal
perangkat pembelgjaran.

2. Terdapat perbedaan hasil belgjar kognitif antara siswa yang
menggunakan  perangkat pembelgaran IPA  Terpadu yang
implementasinya menggunakan model cooperative learning tipe STAD
dan sswa yang menggunakan perangkat pembelgiaran yang
implementasinya dengan pendekatan konvensional (ceramah).
Kesimpulan tersebut diperoleh dari analisis data uji-t menggunakan
SPSS 16.0. Dengan melihat nilai Sg. 2 tailed pada equal variances
assumed sebesar 0,000 dan nilai t hitung (3,960) lebih besar dari nilai t
tabel (2,032) maka HQ ditolak. Hasil belgjar kognitif siswa yang

menggunakan  perangkat pembelgaran IPA  Terpadu yang
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implementasinya menggunakan model cooperative learning tipe STAD

lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan perangkat pembelgaran

yang implementasinya dengan pendekatan konvensional (ceramah)

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1. Perangkat pembelgaran IPA Terpadu yang implementasinya
menggunakan model cooperative learning tipe STAD digunakan sebagai
perencanaan pembelgaran atau pedoman dalam pembelgjaran di SMP
Negeri 2 Y ogyakarta.

2. Penilaian hasil belgar perangkat pembelgaran IPA Terpadu yang
implementasinya menggunakan model cooperative learning tipe STAD

hanya berdasarkan ranah kognitif.

C. Saran
1. Masih perlu pengembangan perangkat pembelgaran IPA  Terpadu
menggunakan model cooperative learning tipe STAD sebagai upaya
meningkatkan hasil belgar kognitif siswa untuk materi |PA yang lain.
2. Pengembangan perangkat pembelgjaran IPA Terpadu selain menggunakan

cooperative learning tipe STAD masih terbuka sangat luas.
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